Pengaruh Pembelajaran Inkuiri dengan Scaffolding
ternhadap Keterampilan Proses Sains dan Pemahaman
Konsep Siswa pada Materi Cahaya

Dimas Abdi Haidar?, Lia Yuliati?, Supriyono Koes Handayanto?

IPendidikan Dasar-Universitas Negeri Malang
2Pendidikan Fisika-Universitas Negeri Malang

INFO ARTIKEL

ABSTRAK

Riwayat Artikel:

Diterima: 08-05-2020
Disetujui: 19-12-2020

Kata kunci:

inquiry;

scaffolding;

science process skills;
inkuiri;

Abstract: The purpose of this study is to examine the effect of inquiry learning with
scaffolding on science process skills and understanding of light material concepts in
fourth grade students. This type of research is a quasi-experimental design with a non-
equivalent control group. The samples taken were students of class IV A (experimental)
with 25 students and class IV B (control) with 22 students. The results of this study
indicate that the value of science process skills and the percentage of students'
understanding of concepts in light material in the experimental class have a significant
increase compared to the control class. From the results of Man-Whitney and Anacova
statistics it can be concluded that, there is a significant difference in the use of Inquiry
learning with scaffolding of science process skills and understanding of light material
concepts in fourth grade elementary school students.
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pranp Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh pembelajaran Inkuiri

dengan scaffolding terhadap keterampilan proses sains dan pemahaman konsep materi
cahaya pada siswa kelas 1V. Jenis penelitian ini merupakan eksperimen semu dengan
desain non-equivalent control group. Sampel yang diambil merupakan siswa kelas IV A
(eksperimen) dengan 25 siswa dan kelas IV B (kontrol) dengan 22 siswa. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa nilai keterampilan proses sains dan persentase
pemahaman konsep siswa pada materi cahaya di kelas eksperimen memiliki
peningkatan signifikan dibanding kelas kontrol. Dari hasil statistik Man-Whitney dan
Anacova dapat diambil kesimpulan bahwa, ada perbedaan signifikan penggunaan
pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding terhadap keterampilan proses sains dan
pemahaman konsep materi cahaya pada siswa kelas 1V SD.
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Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum 2013 mengutamakan pengembangaan seluruh aspek kompetensi secara seimbang.
Permendikbud Nomor 57 tahun 2014 menyatakan pembelajaran kurikuler dalam Kurikulum 2013 bertujuan mengembangkan
kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Salah satu muatan kurikuler di SD yang mencakup keseluruhan
kompetensi siswa adalah llmu Pengetahuan Alam. Menurut Muslichach (2006) IPA diajarkan di jenjang SD bertujuan
mengembangkan keingintahuan, sikap ilmiah, dan mengembangkan keterampilan proses ilmiah, sehingga siswa dapat
membentuk pengetahuan untuk memahami gejala alam. Dengan demikian, muatan IPA di SD perlu diajarkan dengan
mengembangkan aspek afektif, kognitif, dan psikomotor secara seimbang.

Pengembangan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan dalam muatan pembelajaran IPA secara seimbang
sejalan dengan hakikat sains yang memandang IPA sebagai sikap, produk, dan proses. Pada hakikatnya muatan IPA dipelajari
sebagai sebuah nilai atau sikap ilmiah, sebagai produk yang berupa pengetahuan tentang fakta dan konsep, dan sebagai proses
yang di dalamnya meliputi aktivitas atau proses ilmiah dalam mempelajari fenomena alam (Trianto, 2009; Tursinawati, 2016;
Af’idayani, Setiadi, & Fahmi, 2018; Brunner, & EIl-Khalick, 2019). Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran IPA perlu
dirancang dan disajikan kepada siswa untuk mengakomodasi perkembangan sikap, pengetahuan dan keterampilan secara
seimbang (Darmaji, dkk., 2019). Aspek pengetahuan dan keterampilan merupakan dua kompetensi utama yang harus dicapai
dalam pembelajaran IPA di jenjang sekolah dasar (Yumusak, 2016; Af’idayani, Setiadi, & Fahmi, 2018). Hal tersebut
didasarkan pada muatan materi dalam pembelajaran IPA yang membutuhkan keterampilan proses penyelidikan atau aktivitas
ilmiah untuk menguasai pengetahuan yang berupa konsep, prinsip, teori, dan hukum (Shahali, dkk., 2015; Misbah, dkk., 2018).
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Dalam mempelajari IPA, siswa perlu menguasai keterampilan proses sains yang baik untuk mencapai penguasaan
konsep secara bermakna. Menurut Nwosu & Okeke (1995) Keterampilan Proses Sains didefinisikan sebagai kecakapan kognitif
dan psikomotorik guna membantu dalam melakukan penyelidikan dan kegiatan ilmiah untuk mencapai penguasaan konsep dan
pemecahan masalah sehari-hari. Menurut Yumusak (2016) keterampilan proses sains melibatkan kapasitas anak melaksanakan
serangkaian aktivitas yang bertujuan mencari informasi ilmiah sehingga dapat memperoleh suatu pengetahuan. Keterampilan
proses sains dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran IPA karena meliputi kemampuan untuk mendukung kegiatan ilmiah
seperti observasi, merumuskan dugaan, mengumpulkan informasi (bereksperimen), menganalisis data, dan menyusun
kesimpulan (Guler, & Sahin, 2019). Keterampilan Proses Sains siswa yang tinggi dapat berpengaruh pada peningkatan
pemahaman konsep materi IPA yang lebih baik sebagai dampak keberhasilan dari kegiatan belajar siswa yang efektif.
Penguasaan keterampilan proses sains memungkinkan setiap individu untuk mendapatkan pengalaman belajar berkesan dan
kemampuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dan menguasai konsep (Kazeni, 2005);
Tilakaratne, & Ekanayake, 2017).

Aspek Keterampilan Proses Sains berkaitan erat dengan pemahaman konsep yang diperoleh siswa. Pemahaman konsep
adalah kompetensi pokok dalam IPA di SD sebab pengetahuan pada pembelajaran IPA dikonstruksi dan dipahami siswa dalam
bentuk konsep-konsep. Menurut Kara & Yesilyurt (2008) pembelajaran IPA bertujuan memfasilitasi siswa meningkatkan
pemahaman konsep yang bermakna dan membuat siswa memahami bagaimana pengaplikasian konsep di kehidupan sehari-hari.
Konsep adalah unsur pengetahuan esensial yang terkandung dalam muatan materi IPA. Menurut Slavin (2006) konsep
didefinisikan sebagai gagasan abstrak yang digeneralisasi dari contoh dan ciri-ciri yang spesifik. Dalam proses pembelajaran
IPA, siswa akan mempelajari berbagai konsep untuk menjelaskan suatu peristiwa. Gagne (dalam Suparno, 2013), menyatakan
bahwa belajar konsep adalah proses untuk mengetahui dan mengidentifikasi persamaan karakteristik suatu hal sebagai anggota
suatu golongan. Oleh sebab itu, perencanaan pembelajaran IPA seharusnya berorientasi terhadap pemahaman konsep agar siswa
dapat menjelaskan fenomena-fenomena di lingkungan sekitar dengan menggunakan bahasanya.

Pelaksanaan pembelajaran IPA di SD menuntut guru untuk dapat mengakomodasi aspek keterampilan proses meliputi
aktivitas penyelidikan dan penemuan sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep siswa (Khan, 2012; Zeidan, & Jayosi,
2015; Alhudaya, Hidayat, & Koeshandayanto, 2018). Namun, pada kenyataanya guru seringkali menyajikan pembelajaran yang
berfokus pada pencapaian Kriteria Kelulusan Minimum dan mengesampingkan aspek keterampilan proses sains siswa (Darmaji,
dkk., 2019). Penelitian terdahulu telah mengidentifikasi bahwa guru sangat jarang menerapkan kegiatan yang dapat
mengembangkan aspek Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep siswa saat pembelajaran (Setyawati, dkk., 2014;
Alhudaya, dkk., 2018; Wijayaningputri, dkk., 2018). Hasil survei pra penelitian Dewi, Sadia, & Ristiati, (2013) menyatakan
proses pembelajaran IPA di kelas secara umum hanya bertujuan menghafal pengetahuan dan mengesampingkan proses
mendapatkan pengetahuan secara berkualitas. Paradigma pelaksanaan proses belajar tersebut membuat Keterampilan Proses
Sains siswa tidak berkembang dan mengakibatkan kurang bermaknanya proses pemerolehan konsep IPA siswa. Hal tersebut
mengindikasikan belum efektifnya guru dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan muatan IPA. Oleh
sebab itu, dibutuhkan penerapan bentuk pembelajaran yang dapat mengembangkan kompetensi pembelajaran siswa secara
keseluruhan (Anggareni, Ristiati, & Widiyanti, 2013).

Pembelajaran IPA di SD hendaknya menerapkan bentuk belajar yang efektif mengembangkan aspek Keterampilan
Proses Sains dan pemahaman konsep. Warpala (2006) menyatakan bahwa ciri pembelajaran yang efektif untuk memahami
konsep IPA salah satunya adalah aktivitas belajar berbasis Inkuiri (penyelidikan) untuk mempelajari konsep, dan melibatkan
aktifitas fisik dan mental dalam melakukan penyelidikan. Bentuk pembelajaran yang mencakup ciri belajar konsep efektif salah
satunya adalah pembelajaran Inkuiri. Oleh sebab itu, penerapan pembelajaran Inkuiri dalam penelitian ini diharapkan dapat
mengoptimalkan peningkatan Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep IPA pada siswa. Pembelajaran Inkuiri yang
diterapkan secara optimal dapat menuntun siswa memperoleh pemahaman konsep secara mendalam dan bermakna (Justice,
dkk., 2009). Jenis Inkuiri yang digunakan merupakan Inkuiri bebas (free Inquiry) dengan enam langkah pembelajaran, yaitu (1)
mengamati masalah; (2) membuat rumusan masalah; (3) merumuskan praduga jawaban sementara (berhipotesis); (4)
mengumpulkan data (eksperimen); (5) menentukan hipotesis yang diterima; dan (6) menyusun kesimpulan (Sund, &
Trowbridge, 1973; Sanjaya, 2006). Tahap pembelajaran Inkuiri memuat kegiatan ilmiah yang melibatkan siswa untuk
mengamati, mengungkapkan permasalahan, mengajukan dugaan jawaban, bereksperimen, dan menentukan dugaan jawaban
yang diterima untuk memperoleh suatu pengetahuan yang benar (Purnamawati, Ertikanto, & Suyatna, 2017).

Proses pembelajaran Inkuiri yang lebih mandiri akan meningkatkan pemahaman konsep karena pengetahuan yang
diperoleh didasari pada keingintahuan dan proses penyelidikan yang siswa lakukan (Binson, 2009; Arditama, dkk., 2018).
Selain meningkatkan pemahaman konsep, langkah-langkah pembelajaran Inkuiri yang disajikan secara sistematis dapat melatih
siswa membiasakan diri dengan proses ilmiah sehingga dapat mengembangkan Keterampilan Proses Sains siswa (Harahap, dkk.,
2016). Beberapa temuan penelitian terdahulu menunjukkan, penerapan Inkuiri terbukti memiliki dampak positif dalam
meningkatkan keterampilan proses IPA siswa secara signifikan (Abdi, 2014; Wijayaningputri, dkk., 2018; Giiler, & Sahin, 2019;
Gunawan, dkk., 2019), dan meningkatkan pemahaman konsep siswa lebih baik daripada pembelajaran konvensional (Anggareni,
dkk., 2013; Dewi, dkk., 2013; Antasari, 2017). Sementara itu, hasil penelitian lain membuktikan penerapan pemmbelajaran
Inkuiri memiliki dampak positif terhadap peningkatan Keterampilan Proses Sains sekaligus pemahaman konsep siswa secara
signifikan dalam suatu pembelajaran (Tangkas, 2012; Setyawati, dkk., 2014; Af’idayani, Setiadi, & Fahmi, 2018; Alhudaya,
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Hidayat, & Koeshandayanto, 2018). Hasil penguasaan Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep siswa melalui
penggunaan pembelajaran Inkuiri selama ini dapat dikatakan belum optimal. Beberapa penelitian menyatakan bahwa penerapan
pembelajaran Inkuiri mempunyai kelemahan yang berpotensi untuk menghambat tercapainya tujuan pembelajaran secara
keseluruhan sehingga tidak menimbulkan perbedaan dengan pembelajaran konvensional (Germann, 1989).

Penelitian Giiler & Sahin (2019) menyatakan bahwa, pada pembelajaran Inkuiri siswa dituntut menggunakan
keterampilan proses secara mandiri dalam mengonstruksi pengetahuan walaupun kegiatan dilaksanakan secara berkelompok
sehingga hasil pembelajaran sangat bergantung kepada kemampuan individu. Hasil penelitian Rustaman (2005) menunjukkan
bahwa pembelajaran Inkuiri tidak dapat meningkatkan pemahaman konsep dengan efektif jika tidak dirancang secara optimal
untuk mengakomodasi kendala yang dialami setiap siswa. Hasil penelitian Yildirim (2012) mengungkapkan, sebagian besar
siswa menghadapi kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan aktivitas belajar Inkuiri sehingga tidak ditemukan perbedaan yang
nyata antara Keterampilan Proses Sains pada kelas yang menerapkan pembelajaran inkuiri dengan pembelajaran konvensional.
Menurut Sanjaya (2006) kelemahan utama penerapan pembelajaran Inkuiri yaitu keberhasilan belajar ditentukan oleh
kemampuan masing-masing individu untuk mengonstruksi konsep pengetahuan dalam dirinya. Oleh sebab itu, diperlukan
bantuan belajar untuk mendukung siswa menyelesaikan permasalahan yang dihadapi selama melakukan kegiatan pada
pembelajaran Inkuiri.

Salah satu bentuk bantuan belajar bagi siswa yang mengalami kesulitan mengonstruksi pemahaman adalah scaffolding.
Vygotsky (dalam Suyono, & Hariyanto, 2012) menyatakan bahwa scaffolding merupakan sebuah teknik pemberian bantuan
yang dilakukan oleh seseorang yang lebih ahli agar pebelajar dapat menuju Zone of Proximal Development (ZPD) atau
pengembangan kemampuan anak satu tingkat lebih tinggi. Pemilihan bantuan belajar scaffolding didasari pada beberapa
kelebihan yang dimiliki. Kelebihan menerapkan scaffolding dalam pembelajaran menurut Bransford, dkk (2000) yaitu (1)
menyediakan panduan yang mendukung siswa memfokuskan diri dalam mencapai tujuan pembelajaran; (2) mengurangi frustasi
atau risiko kegagalan; (3) mendefinisikan dengan jelas tujuan aktifitas yang akan dilakukan untuk menguasai pengetahuan.
Berdasarkan uraian tersebut, penerapan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding dilaksanakan sebagai upaya dalam
meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep siswa. Penerapan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding
dalam penelitian ini dilaksanakan pada muatan pembelajaran IPA yaitu materi cahaya. Penelitian ini bertujuan menguji
pengaruh penggunaan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding terhadap Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep
materi cahaya siswa kelas IV SD.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis eksperimen semu dengan desain non-equivalent control group. Eksperimen
dilaksanakan untuk menguji pengaruh pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding dibandingkan kelas tanpa pembelajaran Inkuiri
dengan scaffolding terhadap Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep materi cahaya pada siswa kelas IV SD. Dalam
tahap awal, dilakukan penentuan sampel meliputi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Penentuan sampel penelitian
dilaksanakan dengan teknik pusposive sampling. Kriteria pemilihan sampel yaitu kelas yang memiliki kemampuan hasil belajar
homogen berdasarkan hasil uji homogenitas. Sebelum perlakuan dilaksanakan, diberikan pretest terlebih dahulu untuk
mengetahui Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep awal siswa di kedua kelas sebelum perlakuan. Perlakuan berupa
penerapan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding diberikan kepada kelompok eksperimen, sedangkan penerapan
pembelajaran konvensional diterapkan pada kelompok kontrol. Setelah perlakuan selesai, dilaksanakan posttest yang bertujuan
mengukur peningkatan Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep siswa pada materi cahaya di masing-masing kelas.
Rancangan penelitian ini termuat pada gambar 1.

Gambar 1. Desain Quasi Experimental Non-Equivalent Control-Group

Keterangan:

0, = pretest kelompok eksperimen

O, = pretest kelompok kontrol

X1 = treatment kelompok eksperimen (pembelajarann Inkuiri dengan scaffolding)
X, = treatment kelompok kontrol (pembelajaran konvensional)

O3 = posttest kelompok eksperimen

04 = posttest kelompok kontrol
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Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Surya Buana Malang, Jawa Timur. Sampel penelitian terdiri dari kelas IV A
(25 siswa) dan kelas 1V B (22 siswa). Kelas yang dipilih sebagai sampel penelitian telah memenuhi kriteria yaitu memiliki
kemampuan homogen yang ditentukan dari hasil tes homogenitas. Berdasarkan uji homogenitas dengan rumus Levene test,
diperoleh nilai Sig. lebih besar dari batas penolakan a yaitu 0,429>0,05 sehingga dapat dikatakan siswa di kedua kelas tersebut
tidak mempunyai perbedaan varian prestasi belajar atau memiliki kemampuan yang homogen. Selanjutnya, kelas eksperimen
dan kelas kontrol ditentukan melalui proses pengundian. Berdasarkan hasil pengundian, ditentukan kelas IV A sebagai kelas
eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan instrumen tes Keterampilan Proses Sains yang memuat empat soal esai dan satu soal unjuk
kerja berkaitan dengan proses ilmiah untuk menyelidiki materi cahaya yang telah melalui validasi ahli, sedangkan instrumen tes
pemahaman konsep memuat 13 butir soal yang mewakili setiap muatan konsep dalam materi cahaya. Instrumen tes pemahaman
konsep berbentuk tes Three-tier yang telah melalui proses validasi ahli oleh dua orang validator ahli bidang penilaian
pendidikan IPA dan ahli materi IPA. 13 butir soal Instrumen tes pemahaman konsep juga dinyatakan valid berdasarkan hasil
validasi empirik yang diujikan pada siswa yang telah menerima pembelajaran materi cahaya dan bukan merupakan sampel yaitu
siswa kelas V SD. Berdasarkan uji reliabilitas, didapatkan nilai koefisien butir tes pemahaman konsep sebesar 0.860 sehingga
dapat dinyatakan keseluruhan item tes pemahaman konsep dikategorikan mempunyai reliabilitas tinggi. Instrumen lain yang
digunakan sebagai pedoman penerapan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
“Sifat Cahaya”. LKPD pada penelitian ini dirancang berdasarkan langkah-langkah pembelajaran Inkuiri yang telah dilengkapi
dengan scaffolding di setiap tahap pembelajaran Inkuiri (kecuali pada tahap orientasi masalah). Instrumen LKPD “Sifat Cahaya’
telah melalui proses validasi oleh dua validator ahli dengan skor total 3,72 atau termasuk dalam kategori sangat valid, sehingga
instrumen LKPD dapat dipakai dalam proses pengambilan data.

Hasil data jawaban tes Keterampilan Proses Sains siswa dari kedua kelas yang dilaksanakan sebelum dan sesudah
perlakuan kemudian dinilai dan dianalisis untuk mengukur aspek Keterampilan Proses Sains siswa di kedua kelas. Sementara
itu, data hasil jawaban tes Three-tier yang dilaksanakan sebelum dan sesudah perlakuan dianalisis menggunakan pedoman
penilaian tes Three-tier untuk mengetahui pemahaman konsep siswa di kedua kelas. Pengujian pengaruh pembelajaran Inkuiri
dengan scaffolding terhadap Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep materi cahaya pada siswa kelas 1V dilakukan
analisis data uji ANACOVA (Analysis of Covariance) atau uji non parametrik yang relevan. Sebelum data dianalisis
menggunakan uji Anacova, perlu dilaksanakan uji asumsi klasik atau uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas data dan
homogenitas varian pada data penelitian. Hasil perolehan uji statistik Anacova tersebut kemudian dijadikan sebagai acuan
penentuan adakah pengaruh signifikan penerapan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding terhadap Keterampilan Proses Sains
dan pemahaman konsep materi cahaya pada siswa kelas IV SD.

l

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Surya Buana Malang pada jenjang Kelas V. Siswa di kelas 1V A sebagai kelas
eksperimen dibelajarkan menggunakan pembelajaran Inkuiri dengan scafffolding dan siswa di kelas IV B sebagai kelas kontrol
dibelajarkan dengan pembelajaran yang biasa diterapkan sehari-hari (konvensional). Proses pembelajaran dalam penelitian ini
dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan yang dilakukan secara tematik dengan muatan materi cahaya sebagai fokus
pembelajaran. Siswa di kelas eksperimen melaksanakan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding secara berkelompok (4—5
anak) sesuai kegiatan dalam LKPD. Pembelajaran Inkuiri pada kelas eksperimen diterapkan melalui enam tahap, meliputi (1)
orientasi masalah; (2) menyususn rumusan permasalahan; (3) menyusun praduga jawaban sementara (berhipotesis); (4)
mengumpulkan informasi (eksperimen); (5) menentukan hipotesis yang diterima; (6) menyusun kesimpulan (Sund, &
Trowbridge, 1973; Sanjaya, 2006). Bantuan scaffolding yang diberikan dalam pembelajaran Inkuiri diberikan dalam bentuk
scaffolding tertulis, scaffolding langsung, dan peer scaffolding (scaffolding teman sejawat). Bentuk scaffolding secara tertulis
diberikan di setiap tahap pembelajaran Inkuiri (kecuali pada tahap orientasi masalah) yang dimuat dalam LKPD berupa
pertanyaan dan petunjuk untuk membantu siswa mencapai tujuan dari setiap tahap pembelajaran Inkuiri yang dilakukan. Bentuk
scaffolding secara langsung diberikan oleh peneliti ketika terdapat kelompok yang mengalami kesulitan saat pembelajaran
berlangsung. Bentuk scaffolding dari teman sejawat selalu dilakukan disetiap akhir pertemuan yang bertujuan menguatkan
konsep yang diperoleh siswa selama kegiatan pembelajaran. Scaffolding dari teman sejawat dilakukan dengan meminta siswa
dalam satu kelompok yang telah memahami konsep untuk memberikan penjelasan kembali kepada teman sekelompoknya.

Pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan seperti pembelajaran yang biasa dilakukan siswa sehari-hari (konvensional).
Pembelajaran pada kelas kontrol didominasi dengan kegiatan ceramah, diskusi, dan penugasan. Siswa kelas kontrol memulai
pembelajaran dengan pengantar yang diberikan guru tentang aktivitas belajar yang hendak dilaksanakan. Siswa mendengar
penyampaian materi secara verbal di depan kelas tentang konsep-konsep cahaya dari guru. Siswa diminta membaca teks bacaan
tentang materi cahaya yang terdapat dalam buku. Guru membimbing siswa mengamati ilustrasi di buku yang menggambarkan
konsep cahaya yang dipelajari. Siswa diminta membuat catatan rangkuman konsep pokok yang telah diajarkan dalam buku
masing-masing. Siswa melakukan tanya jawab dengan guru tentang konsep-konsep cahaya yang tidak dimengerti. Siswa
ditugaskan mengisi latihan soal dalam buku materi, kemudian dibahas bersama-sama.
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Selama pembelajaran muatan materi cahaya yang dilaksanakan empat kali pertemuan, siswa kelas kontrol mengikuti
pembelajaran secara pasif. Tidak ada kegiatan yang dilakukan siswa untuk mengonstruksi pengetahuan atau konsep.
Pengetahuan dan konsep yang disajikan pada siswa berbentuk pengetahuan sudah jadi melalui penyampaian guru dan sajian
teks di buku. Kegiatan diskusi hanya terjadi dengan guru ketika terdapat siswa yang tidak mengerti tentang materi cahaya,
sedangkan kegiatan diskusi bersama teman sebaya sangat jarang terjadi. Siswa kelas kontrol hanya dapat mengingat konsep
melalui buku teks dan catatan di buku masing-masing. Partisipasi siswa dalam kelas kontrol selama penelitian tampak kurang
kondusif, karena terdapat 6—7 siswa yang gaduh di saat guru menerangkan materi.

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing perlakuan yang diterapkan terhadap aspek Keterampilan Proses Sains dan
pemahaman konsep siswa pada materi cahaya, maka diberikan kegiatan pretest dan posttest. Pretest yang terdiri dari tes
keterampilan porses sains berupa lima soal uraian dan tes pemahaman konsep siswa berupa 13 soal tes Three-tier diberikan
pada siswa di kelas eksperimen dan kontrol sebelum perlakuan dilaksanakan. Sesudah pemberiann pretest, perlakuan
dilaksanakan dengan menerapkan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding pada IV A dan pembelajaran konvensional pada
kelas 1V B. Kegiatan postets dengan instrumen yang sama dilaksanakan pada kedua kelas sesudah perlakuan selesai
dilaksanakan. Berdasarkan hasil kegiatan pretest dan postest, diperoleh perbandingan kompetensi awal sebelum dan sesudah
perlakuan untuk aspek Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep siswa tentang materi cahaya pada kelas 1V A dan
kelas IV B.

Tabel 1. Persentase Keterampilan Proses Sains Siswa di Setiap aspek

. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No. Aspek Keterampilan Proses pretest  posttest  pretest  posttest
1 Keterampilan merumuskan masalah 32 85 30,1 73
2 Keterampilan menyusun hipotesis 26,4 85 26,8 65
3 Keterampilan mencoba (bereksperimen) 331 87 37,7 80
4 Keterampilan Menentukan hipotesis yang benar 42 84 443 70
5 Keterampilan Menyimpulkan 29 90 27 80
Rata-rata total 32,5 86,2 33,3 73,6

Tabel 2. Persentase Pemahaman Konsep Siswa di Setiap Indikator Konsep

Kelas Eksperimen % Kelas Kontrol %

No. Indikator Konsep Cahaya Pretest Posttest Pretest Posttest
1.  Cahaya merambat tanpa memerlukan medium. 20 64 27,2 59,1
2. Sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan. 44 80 54,5 54,5
3. Sifat cahaya merambat lurus. 68 96 72,7 81,8
4.  Sifat cahaya menembus benda bening. 40 96 40,1 77,3
5. Sifat cahaya dapat dipantulkan. 68 92 81,8 100
6.  Pemantulan cahaya pada cermin datar. 60 84 68 77,3
7. Pemantulan cahaya pada cermin cembung. 8 48 18 54,5
8.  Pemantulan cahaya pada cermin cekung. 16 68 13,6 59,1
9.  Cahaya yang dapat dibiaskan. 12 92 22,7 81,8
10.  Sifat cahaya dapat diuraikan. 32 72 13,6 72,7
11.  Manfaat penerapan sifat cahaya di lingkungan sekitar. 32 96 22,7 59,1
12.  Hubungan cahaya dengan proses pengelihatan. 24 72 27,2 86,3
13.  Sifat cahaya yang berperan dalam proses melihat. 44 76 63,6 72,7
Rata-rata total 36 80 40,4 72

Hasil data kegiatan pretest dan posttest pada tabel 1 dan 2 diuji normalitas dan homogenitas sebagai uji prasyarat (uji
asumsi klasik) sebelum dilaksanakannya uji parametrik Anacova. Rekapitulasi hasil uji normalitas dengan rumus Shapiro-Wilk
menggunakan SPSS 24 terhadap data Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep termuat pada tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Keterampilan Proses Sains

Shapiro-Wilk
Data Statisic _df __ Sig.
Pretest Kelas eksperimen (IV A) 912 25 .033
Pretest Kelas kontrol (IV B) .908 22 .043
Posttest Kelas eksperimen (1V A) .904 25 .023

Posttest Kelas kontrol (IV B) .922 22 .083




1805 Jurnal Pendidikan, Vol. 5, No. 12, Bln Desember, Thn 2020, Hal 1800—1811

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep

Shapiro-Wilk
Data Statistic _df __ Sig,
Pretest Kelas eksperimen (1V A) 961 25 437
Pretest Kelas kontrol (IV B) 913 22 .055
Posttest Kelas eksperimen (1V A) .920 25 .051
Posttest Kelas kontrol (IV B) 913 22 .055

Berdasarkan rekapitulasi uji normalitas pada tabel 3 diperoleh nilai Sig. pada keseluruhan data Keterampilan Proses
Sains siswa lebih kecil dari batas penolakan (0,05), sehingga dapat dinyatakan data Keterampilan Proses Sains siswa tidak
terdistribusi secara normal. Untuk hasil pengujian homogenitas menggunakan rumus levene test terhadap data Keterampilan
Proses Sains menunjukkan nilai Sig. data pretest sebesar 0,01 dan signifikansi posttest sebesar 0,027. Hasil tersebut
menunjukan nilai signifikansi data Keterampilan Proses Sains siswa lebih kecil dari batas penolakan (0,05), sehingga dapat
disimpulkan data tersebut tidak homogen. Karena data keterampilan proses sains siswa tidak memenuhi prasyarat normalitas
dan homogenitas data, maka analisis data dilakukan dengan statistik non parametrik. Statistik non parametrik yang dipakai
menganalisis data Keterampilan Proses Sains siswa pada penelitian ini adalah uji Man-Whitney karena data berasal dari
kelompok yang berbeda atau independen.

Uji normalitas data yang termuat pada tabel 4 menunjukkan nilai Sig. pada keseluruhan data pemahaman konsep siswa
dalam materi cahaya lebih besar dari batas penolakan (0,05), maka dapat dinyatakan data pemahaman konsep siswa pada
penelitian ini terdistribusi secara normal. Selanjutnya, pada data pemahaman konsep yang sama dilakukan uji homogenitas.
Hasil uji homogenitas dengan rumus levene test menggunakan data pemahaman konsep diperoleh nilai Sig. pretest pemahaman
konsep sebesar 0,902 dan nilai Sig. data posttest pemahaman konsep sebesar 0,218. Berdasarkan hasil uji homogenitas tersebut,
nilai signifikansi data pemahaman konsep siswa lebih besar dari batas penolakan (0,05), maka dapat disimpulkan data
pemahaman konsep materi cahaya siswa adalah homogen. Karena data pemahaman konsep siswa telah memenuhi uji prasyarat
normalitas dan homogenitas, maka analisis data pemahaman konsep dalam penelitian ini memakai statistik parametrik berupa
uji Anacova. Statistik non parametrik untuk menguji pengaruh pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding terhadap Keterampilan
Proses Sains siswa dalam penelitian ini menggunakan Man-Whitney test. Ringkasan hasil uji statistik Man-Whitney dengan data
Keterampilan Proses Sains siswa termuat dalam tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Man-Whitney pada Data Keterampilan Proses Sains

Test Statistics® pretest KPS posttest KPS
Mann-Whitney U 258.000 46.500
z -.375 -4.935
Asymp. Sig. (2-tailed) .708 .000

a. Grouping Variable: Kelas

Pada hasil uji Man-Whitney dengan data Keterampilan Proses Sains siswa dalam pembelajaran materi cahaya,
didapatkan nilai Asymp Sig. data pretest KPS sebesar 0,708 dan nilai Assymp Sig. data postest_ KPS yaitu sebesar 0,000.
Selanjutnya, hasil tersebut dikonsultasikan dengan tingkat signifikan o yaitu 0,05. Dari hasil uji Man-Whitney, dapat diketahui
Asymp Sig data pretest KPS lebih besar dari tingkat signifikan o (0,708>0,05), jadi dapat disimpulkan nilai Keterampilan
Proses Sains pada kelas eksperimen (IV A) dan kelas kontrol (IV B) sebelum perlakuan diberikan tidak memiliki perbedaan
signifikan. Hasil tersebut membuktikan jika nilai Keterampilan Proses Sains yang diperoleh kedua kelas sebelum pemberian
perlakuan cenderung serupa atau tidak berbeda secara nyata. Data nilai Keterampilan Proses Sains siswa pada tabel 1
menunjukan rerata persentase untuk kelas eksperimen adalah 32,5% dan pada kelas kontrol adalah 33,3%. Nilai Assymp Sig
pada data posttest KPS lebih kecil dibandingkan tingkat signifikansi alpha (0,00<0,05), sehingga Ho (hipotesis nihil) ditolak
dan Ha (Hipotesis alternatif) yang menyatakan terdapat perbedaan signifikan Keterampilan Proses Sains siswa di kelas yang
menggunakan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding dengan kelas tanpa menggunakan pembelajaran Inkuiri dengan
scaffolding diterima. Selisih perbedaan nilai Keterampilan Proses Sains siswa yang signifikan dapat diketahui dari peningkatan
nilai dalam kegiatan pretest dan posttest pada kelas eksperimen yang lebih besar dibanding dengan peningkatan nilai di kelas
kontrol. Selisih peningkatan nilai Keterampilan Proses Sains antara kedua kelas tersebut sebesar 10,7. Hasil tersebut
membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan
proses sains siswa kelas 1V SD Islam Surya Buana Malang.

Data pemahaman konsep siswa pada materi cahaya dalam penelitian ini telah memenuhi prasyarat untuk dianalisis
memakai statistik parametrik. Pengujian statistik parametrik Anacova dilaksanakan menggunakan data pemahaman konsep
siswa di kelas eksperimen (IV A) dan kelas kontrol (IV B) dengan data nilai pretest sebagai kovariat. Ringkasan hasil uji
Anacova terhadap pemahaman konsep siswa termuat pada tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Uji Anacova pada Data Pemahaman Konsep Siswa

Tests of Between-Subjects Effects: Anacova

Source df Mean Square Sig.
Corrected Model 2 999.184 .004
Intercept 1 25538.593 .000
Pretest pemahaman konsep 1 1202.664 .009
Kelas 1 1093.931 .012
Error 44 160.721

Total 47

Hasil uji statistik pemahaman konsep siswa menggunakan uji Anacova pada tabel 6 menunjukan nilai signifikansi (Sig.)
pada variabel Kelas sebesar 0,012. Hal tersebut menunjukan nilai Sig. variabel Kelas lebih kecil dibandingkan tingkat signifikan
alpha (0,012<0,05), sehingga hipotesis nihil (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi terdapat perbedaan
signifikan pemahaman konsep siswa di kelas yang menerapkan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding dengan kelas yang
tidak menerapkan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding diterima. Perbedaan yang signifikan dapat diketahui dari selisih
peningkatan persentase pemahaman konsep siswa dalam kegiatan pretest dan posttest di kelas eksperimen yang lebih besar
daripada kelas kontrol. Selisih peningkatan persentase pemahaman konsep yang terjadi antara kedua kelas tersebut adalah
12,4%. Hasil tersebut membuktikan bahwa penggunaan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding berpengaruh signifikan
terhadap pemahaman konsep siswa pada materi cahaya kelas IV SD Islam Surya Buana Malang. Untuk menguji pengaruh
pengetahuan awal (pretest) terhadap pemahaman konsep pada materi cahaya setelah diberikan perlakuan dapat dilihat
berdasarkan variabel pretest_pemahaman konsep. Variabel pretest_pemahaman konsep menunjukan nilai Sig. yang lebih kecil
dibanding tingkat signifikansi alpha (0,009<0,05). Jadi, dapat disimpulkan bahwa konsepsi awal siswa dalam materi cahaya di
kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki pengaruh terhadap perolehan hasil pemahaman konsep siswa setelah penerapan
perlakuan di masing-masing kelas. Untuk menguji pengaruh secara simultan (bersamaan) dari penggunaan pembelajaran Inkuiri
dengan scaffolding dan konsepsi awal siswa pada (pretest) terhadap pemahaman konsep siswa pada materi cahaya dapat dilihat
pada variabel Corrected Model. Nilai signifikansi pada variabel Corrected Model lebih kecil dari tingkat signifikansi alpha
(0,004<0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding dan konsepsi
awal siswa (pretest) secara simultan memiliki pengaruh terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV SD pada materi cahaya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada Keterampilan Proses Sains dan
pemahaman konsep siswa dalam materi cahaya di kelas IV A (eskperimen) yang menerapkan pembelajaran Inkuiri dengan
scaffolding dengan kelas IV B (kontrol) yang menerapkan pembelajaran konvensional. Hasil uji Man-Whitney yang telah
dilakukan menunjukan nilai Asymp Sig data Keterampilan Proses Sains siswa lebih kecil dari tingkat signifikansi (0,00<0,05),
maka diperoleh kesimpulan bahwa ada perbedaan nilai Keterampilan Proses Sains siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Rekapitulasi data statistik pada tabel 1 menunjukkan kedua kelas mengalami peningkatan nilai Keterampilan Proses
Sains siswa setelah pemberian perlakuan. Peningkatan Keterampilan Proses Sains yang terjadi di kelas ekperimen lebih besar
daripada peningkatan yang terjadi di kelas kontrol. Siswa di kelas eksperimen memiliki peningkatan nilai rerata Keterampilan
Proses Sains sebesar 53,7, sedangkan pada kelas kontrol nilai rerata Keterampilan Proses Sains meningkat sebesar 40,3, dengan
demikian selisih peningkatan rerata nilai Keterampilan Proses Sains siswa pada dua kelas tersebut adalah 13,4. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding lebih efektif untuk meningkatkan Keterampilan Proses
Sains siswa dibandingkan pembelajaran konvensional.

Pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding yang diberikan di kelas eksperimen memiliki peran penting dalam
meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa. Serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan selama penerapan pembelajaran
Inkuiri terbukti efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Sullivan, 2008; Yakar & Baykara, 2014; Sribekti,
dkk., 2016). Peningkatan Keterampilan Proses Sains pada siswa kelas eksperimen dalam penelitian ini merupakan pengaruh
dari proses pembelajaran Inkuiri yang telah diterapkan siswa selama mempelajari materi cahaya. Menurut Iswatun, dkk (2017),
aspek Keterampilan Proses Sains siswa dapat meningkat ketika siswa terbiasa belajar membangun pengetahuan melalui
langkah-langkah ilmiah dengan mencari, menemukan, melakukan percobaan sistematis untuk membangun konsep.
Pembelajaran melalui pengalaman langsung dengan mengamati, dan melakukan percobaan untuk membentuk pengetahuan
merupakan cara efektif dalam mengembangkan aspek Keterampilan Proses Sains siswa (Ting, & Siew, 2014). Scaffolding yang
diberikan selama pembelajaran Inkuiri juga memiliki peran penting dalam peningkatan penguasaan Keterampilan Proses Sains
siswa karena dapat memotivasi dalam menyelesaikan aktivitas belajar dengan maksimal. Hasil penelitian Kurnia, dkk (2019)
menyimpulkan bahwa, scaffolding yang diberikan selama mempelajari konsep IPA dapat membantu siswa mengatasi kesulitan
belajar dan mendukung penyelesaian tugas dengan baik di setiap kegiatan pembelajaran yang sedang dilaksanakan.

Pada awal pertemuan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding di kelas eksperimen, siswa sangat membutuhkan
scaffolding baik dalam bentuk tertulis di LKPD dan scaffolding langsung dari guru. Hal tersebut terjadi karena sebagian besar
siswa belum paham dengan maksud kegiatan belajar dan merasa kesulitan menyesuaikan diri dengan kegiatan pembelajaran
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Inkuiri yang baru diterapkan. Namun, pada pertemuan ketiga dan seterusnya, siswa mulai memahami maksud kegiatan yang
dilakukan sehingga jarang sekali dilakukan scaffolding secara langsung dari guru. Penerapan scaffolding dalam penelitian ini
didukung dengan pernyataan Slavin (2006) yang mengungkapkan bahwa, scaffolding merupakan bantuan dari seseorang yang
lebih kompeten dalam pembelajaran, kemudian menghilangkannya ketika siswa dapat menyelesaikannya secara mandiri.
Scaffolding dalam pembelajaran Inkuiri membantu siswa menyelesaikan kegiatan belajar dan tugas belajar sesuai tujuan,
sehingga dapat membantu siswa memahami kegiatan ilmiah yang dilakukan (Mantik, & Choi, 2017; Handayanto, dkk., 2018).
Hasil penelitian ini menguatkan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa, penggunaan pembelajaran Inkuiri dapat
mengembangkan penguasaan tentang kinerja ilmiah, sehingga keterampilan proses sains siswa dapat meningkat (Lati, dkk.,
2012; Bekiroglu, & Arslan, 2014; Nworgu, & Otum, 2013; Griffin, & Care, 2015; Hairida, 2016; Juhji, 2016; Savitri, dkk.,
2017). Temuan ini juga menguatkan hasil penelitian lain yang menyatakan bahwa scaffolding yang diterapkan pada
pembelajaran Inkuiri efektif untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains siswa (Saye, & Brush, 2002; Simons, & Klein,
2007; van-Uum, dkk., 2017).

Hasil uji Anacova dengan data pemahaman konsep siswa pada tabel 6 menunjukan nilai signifikansi variabel “Kelas”
lebih kecil dari tingkat signifikansi alpha (0,009<0,05). Hasil uji statistik Anacova tersebut menunjukan bahwa, ada perbedaan
signifikan persentase pemahaman konsep dalam materi cahaya siswa kelas IV A yang menggunakan pembelajaran Inkuiri
dengan scaffolding dan kelas IV B yang menggunakan pembelajaran konvensional. Data statistik pada tabel 2 menunjukkan
terdapat peningkatan persentase pemahaman konsep siswa pada kedua kelas setelah diberikannya perlakuan. Selisih
peningkatan persentase pemahaman konsep dalam materi cahaya yang dialami kelas eksperimen lebih besar dari peningkatan
yang dialami di kelas kontrol. Peningkatan persentase pemahaman konsep yang dialami siswa kelas eksperimen yaitu 44%,
sedangkan siswa di kelas kontrol meningkat dengan persentase 31,6%. Dengan demikian, selisih peningkatan persentase pada
kedua kelas tersebut adalah 12,4%. Hasil tersebut menunjukan bahwa penerapan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding pada
kelas eksperimen lebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi cahaya daripada penerapan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Penerapan pembelajaran Inkuiri di kelas eksperimen mendukung siswa membangun pemahaman konsep dalam materi
cahaya dengan lebih baik karena terlibat secara aktif dalam aktivitas penyelidikan yang otentik. Inkuiri memuat serangkaian
proses yang saling terkait dimana siswa berperan sebagai ilmuwan yang mengajukan pertanyaan tentang fenomena alam dan
menyelidikinya untuk memperoleh pengetahuan dan meningkatkan pemahaman konsep yang kaya (NRC, 1996; Corlu, & Corlu,
2012). Kegiatan ilmiah dalam pembelajaran Inkuiri di kelas eksperimen memfasilitasi siswa dalam memaksimalkan proses
pembentukan konsep yang meliputi tahap asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi. Pembentukan konsep siswa merupakan dampak
dari skema proses kognitif meliputi tahap asimilasi, akomodasi, dan ekuilibrasi yang terjadi selama pembelajaran (Jalan, dkk.,
2016). Menurut Piaget (1977), dalam skema perkembangan kognitif, pembentukan pengetahuan dalam diri anak dimulai dari
tahap asimilasi dengan menerima fakta atau pengalaman baru dan memodifikasi skema dalam diri sesuai fakta atau pengalaman
yang diterima pada tahap akomodasi sehingga dapat mencapai keseimbangan pengetahuan (ekuilibrasi). Menurut Metaputri &
Garminah (2016), pembelajaran Inkuiri dapat berperan penting dalam mengembangkan proses asimilasi dan akomodasi siswa
antara pengetahuan yang dimiliki sebelum pembelajaran dengan temuan fakta baru sehingga menghasilkan pengetahuan yang
lebih baik. Temuan ini menguatkan hasil penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa penerapan pembelajaran Inkuiri
yang memuat aktivitas ilmiah secara terstruktur dapat membantu siswa mengonstruksi konsep dengan efektif (Perkins, dkk.,
2006; Minner, dkk., 2009; Juniati, & Widiana, 2017; Antasari, 2017). Hasil penelitian Simsek & Kabapinar (2010)
membuktikan melalui data kuantitatif dan data empiris bahwa pembelajaran berbasis Inkuiri mampu meningkatkan pemahaman
konsep IPA siswa SD. Penerapan Scaffolding selama pembelajaran Inkuiri memiliki peran penting dalam mendukung siswa
yang menghadapi kesulitan memahami suatu konsep. Dengan scaffolding yang dilakukan di setiap tahap pembelajaran Inkuiri
dapat mencegah siswa dari kesalahpahaman konsep (Bean, & Stevens, 2002), dan dapat menjembatani kesulitan siswa dalam
belajar konsep (Handayanto, 2013) sehingga siswa dapat membangun pemahaman konsep dengan lebih optimal. Penelitian
terdahulu menyimpulkan bahwa, saat siswa secara aktif mengikuti proses pembelajaran Inkuiri yang digabungkan dengan
bimbingan scaffolding dari pendidik, siswa dapat memperoleh pemahaman konsep IPA yang lebih baik (Martin-hansen, 2005;
Correiro, dkk., 2008).

Hasil keseluruhan penelitian ini menunjukan bahwa, penggunaan pembelajaran Inkuiri dengan dilengkapi bimbingan
scaffolding lebih efektif dalam meningkatkan Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep siswa dalam materi cahaya
daripada penerapan pembelajaran konvensional. Melalui kegiatan pembelajaran Inkuiri para siswa dapat memperoleh
keterampilan proses ilmiah yang baik sehingga berpengaruh terhadap pemerolehan pemahaman konsepnya (Ergul, dkk., 2011;
Yager, & Akcay, 2010; Rizal, 2014). Menurut Schlenker (dalam Joyce, & Weil, 2011) aktivitas belajar Inkuiri mampu
mengembangkan pemahaman langkah kerja ilmiah dan kemampuan menganalisis informasi siswa, yang akan berdampak pada
peningkatan keterampilan proses dan pemahaman terhadap suatu konsep. Hasil temuan ini menguatkan hasil penelitian Van-
Dijk & Lazonder (2016) dan Van-uum, dkk (2017) yang mengungkapkan bahwa peran penting guru dalam pembelajaran IPA
berbasis Inkuiri adalah memberikan fasilitas bantuan belajar atau scaffolding pada siswa. Scaffolding dalam pembelajaran
berbasis Inkuiri hendaknya bertujuan untuk membantu pemahaman konseptual, prosedur penyelidikan, dan cara pengetahuan
ilmiah dihasilkan (Duschl, 2008); Furtak et al., 2012).
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SIMPULAN

Implementasi pembelajaran Inkuiri yang dilengkapi scaffolding dalam penelitian ini membantu siswa menyelesaikan
kegiatan belajar dan tugas belajar sesuai tujuan, sehingga dapat mengembangkan penguasaan Keterampilan Proses Sains dan
meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam materi cahaya. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa, terdapat pengaruh
penggunaan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding terhadap Keterampilan Proses Sains dan pemahaman konsep materi
cahaya pada siswa kelas IV SDN Islam Surya Buana Malang. Hasil tersebut didukung data nilai Keterampilan Proses Sains dan
persentase pemahaman konsep siswa pada kelas yang menerapkan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding memiliki
peningkatan signifikan dibanding kelas dengan pembelajaran konvensional. Perbedaan peningkatan nilai Keterampilan Proses
Sains dari hasil pretest dan posttest antara siswa di kelas Inkuiri dengan scaffolding dan kelas konvensional adalah 13,4,
sedangkan selisih peningkatan persentase pemahaman konsep materi cahaya siswa pada kelas Inkuiri dengan scaffolding dan
kelas konvensional adalah 12,4%. Hasil uji statistik Man-Whitney dan Anacova yang telah dilakukan menunjukan ada
perbedaan pengaruh yang signifikan penggunaan pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding terhadap Keterampilan Proses Sains
dan pemahaman konsep materi cahaya pada siswa kelas IV SDN Islam Surya Buana Malang.

Berdasarkan hasil penelitian ini, rekomendasi yang dapat diberikan yaitu diperlukan studi lanjutan mengenai pengaruh
pembelajaran Inkuiri dengan scaffolding terhadap variabel lain yang mungkin dapat berkembang pada diri siswa selama
pembelajaran berlangsung. Untuk penelitian selanjutnya, pemberian scaffolding dalam pembelajaran Inkuiri hendaknya dapat
dirancang lebih sistematis dan dilaksanakan dengan bentuk lebih bervariasi agar siswa tidak merasa jenuh.
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